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competitive and sustain business continuity. Alimah
Laundry, as one of the MSMEs located in Siman Raya
Hamlet, Dadapan Village, Solokuro District,
Lamongan Regency, East Java, still faces limitations in
terms of visual identity, physical promotional media,
and the utilization of social media, resulting in a
relatively limited marketing reach. The community
service program was implemented through a practice-
based direct mentoring method focused on enhancing
the partner’s capacity in managing business identity
and marketing strategies. The mentoring activities
included the formulation of a visual identity, the
creation of physical promotional media in the form of
banners, and the introduction of digital marketing
through the establishment and management of a
business Facebook account. The results of the program
indicated an increase in business visibility through the
installation of banners as location markers, as well as
an improvement in business professionalism reflected in
a clearer and more consistent visual identity. In
addition, the partner demonstrated initial capabilities
in utilizing social media as a promotional tool by
independently uploading content and updating business
information. This community service activity not only
produced promotional media but also encouraged a
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Abstrak

Perkembangan UMKM di era digital menuntut pelaku usaha untuk memiliki identitas usaha dan
strategi pemasaran yang adaptif agar mampu bersaing dan mempertahankan keberlanjutan usaha.
Alimah Laundry sebagai salah satu UMKM di Dusun Siman Raya, Desa Dadapan, Kecamatan
Solokuro, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur masih menghadapi keterbatasan pada aspek identitas
visual, media promosi fisik, serta pemanfaatan media sosial, sehingga jangkauan pemasarannya
relatif terbatas. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui metode pendampingan
langsung berbasis praktik yang difokuskan pada peningkatan kapasitas mitra dalam pengelolaan
identitas usaha dan strategi pemasaran. perumusan identitas visual, pembuatan media promosi fisik
berupa banner, serta pengenalan pemasaran digital melalui pembuatan dan pengelolaan akun
Facebook usaha. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan visibilitas usaha melalui pemasangan
banner sebagai penanda lokasi, serta peningkatan profesionalitas usaha melalui identitas visual
yang lebih jelas dan konsisten. Selain itu, mitra menunjukkan kemampuan awal dalam
memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi dengan mengunggah konten dan memperbarui
informasi secara mandiri. Kegiatan pengabdian ini tidak hanya menghasilkan media promosi, tetapi
juga mendorong perubahan sikap mitra terhadap pentingnya pemasaran digital sebagai bagian dari
pengembangan usaha berkelanjutan.

Kata Kunci: Identitas Usaha, Media Sosial, Pemasaran Digital, UMKM.

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi digital di Indonesia telah mendorong terjadinya transformasi
mendasar dalam pelaksanaan usaha, khususnya pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Digitalisasi yang mencakup pemanfaatan media sosial, platform daring, serta sistem
manajemen berbasis teknologi telah menjadi strategi penting untuk meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas akses pasar, dan memperkuat daya saing UMKM di tengah persaingan
usaha yang semakin kompetitif. Perubahan ini menuntut pelaku UMKM untuk tidak hanya
mengandalkan pola pemasaran konvensional, tetapi juga mampu beradaptasi dengan strategi
pemasaran digital yang lebih dinamis dan berbasis teknologi. Studi yang dilakukan oleh Sifwah et
al. (2025) menunjukkan bahwa perkembangan teknologi informasi telah mendorong pergeseran
signifikan dari pemasaran tradisional menuju pemasaran digital yang memberikan peluang lebih
luas bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) untuk menjangkau konsumen secara daring,
meskipun dalam praktiknya masih dihadapkan pada keterbatasan pemahaman dan kesiapan
adaptasi teknologi di kalangan pelaku usaha. Oleh karena itu, digitalisasi dipandang sebagai elemen
strategis yang memerlukan dukungan melalui pelatihan dan pendampingan agar dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha.

Berbagai laporan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa digital marketing, khususnya
melalui media sosial, telah menjadi kanal penting dalam strategi pemasaran UMKM di berbagai
daerah di Indonesia. Pemanfaatan media sosial memungkinkan pelaku usaha untuk membangun
identitas digital, menyampaikan informasi produk atau layanan secara lebih luas, serta menjalin
komunikasi dua arah dengan konsumen. Studi yang dilakukan Permatasari dan Choiriyah (2024)
pada UMKM Ngaboci menunjukkan bahwa penerapan strategi digital marketing berkontribusi

87



positif terhadap peningkatan penjualan dan daya saing usaha. Selain itu, kegiatan pelatihan media
sosial untuk pemasaran UMKM di Desa Kota Pari juga membuktikan bahwa pendampingan
langsung kepada pelaku UMKM dalam penggunaan platform seperti Facebook mampu
meningkatkan pemahaman mitra dalam membuat konten promosi yang menarik dan mengelola
pemasaran digital secara lebih efektif (Wadly et al., 2025).

Kondisi tersebut relevan dengan situasi Alimah Laundry, sebuah usaha jasa laundry yang
berlokasi di Dusun Siman Raya, Desa Dadapan, Kecamatan Solokuro, Kabupaten Lamongan, Jawa
Timur, yang menjadi subjek dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini.
Berdasarkan hasil observasi awal, Alimah Laundry merupakan usaha yang telah berjalan stabil dan
memiliki pelanggan tetap. Namun demikian, strategi pemasaran yang diterapkan masih bersifat
konvensional dan mengandalkan promosi dari mulut ke mulut. Pola pemasaran semacam ini umum
dijumpai pada UMKM di wilayah pedesaan karena dinilai efektif dalam membangun kepercayaan
konsumen lokal, tetapi memiliki keterbatasan dalam menjangkau pasar yang lebih luas tanpa
dukungan teknologi digital. Hal tersebut sejalan dengan temuan Setiawan et al. (2024) yang
menyatakan bahwa sebagian besar UMKM pedesaan masih mengandalkan strategi pemasaran
tradisional akibat keterbatasan pemanfaatan teknologi digital, sehingga menghambat perluasan
jangkauan pasar. Minimnya pemanfaatan media sosial pada Alimah Laundry menyebabkan usaha
belum memiliki identitas digital yang jelas, sehingga informasi mengenai layanan dan keunggulan
usaha sulit diakses oleh calon pelanggan di luar lingkungan terdekat.

Isu utama yang menjadi fokus dalam kegiatan PKM ini adalah adanya kesenjangan antara
potensi pemanfaatan teknologi digital dan kemampuan mitra dalam mengelola pemasaran berbasis
digital. Hasil diskusi dan wawancara awal menunjukkan bahwa pemilik usaha masih memiliki
keterbatasan pengetahuan terkait pemasaran digital, pengelolaan konten, serta pemanfaatan fitur
promosi pada media sosial, khususnya Facebook. Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan
Armevia et al. (2025) yang menegaskan bahwa efektivitas media sosial sebagai sarana pemasaran
UMKM sangat dipengaruhi oleh kualitas konten, konsistensi penyampaian pesan, dan kemampuan
pelaku usaha dalam memanfaatkan fitur platform secara optimal. Studi lain juga menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp Business berperan
signifikan dalam meningkatkan visibilitas produk, interaksi dengan konsumen, serta berdampak
positif terhadap penjualan dan pertumbuhan usaha UMKM (Sestriyenti et al., 2025).

Pemilihan Alimah Laundry sebagai mitra kegiatan PKM didasarkan pada potensi
pengembangan usaha melalui penerapan strategi pemasaran digital yang tepat dan berkelanjutan.
Usaha jasa laundry merupakan layanan yang dekat dengan kebutuhan masyarakat sehari-hari,
sehingga penggunaan kanal digital seperti Facebook dinilai relevan untuk membangun komunikasi
dengan pelanggan, menjangkau pasar baru, dan membentuk identitas digital usaha. Perencanaan
kegiatan PKM dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan pemilik usaha sejak tahap
identifikasi permasalahan, perumusan kebutuhan, hingga penyusunan program pendampingan.
Pendampingan difokuskan pada penyusunan identitas usaha, pembuatan dan pengelolaan akun
Facebook, serta pengembangan konten promosi sederhana yang dapat diterapkan secara mandiri.
Strategi ini didukung oleh hasil pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan digital marketing berbasis media sosial mampu meningkatkan pengetahuan dan
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keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan platform digital secara efektif untuk kegiatan
pemasaran (Herlina & Simabur, 2025).

Melalui kegiatan PKM ini, perubahan sosial yang diharapkan meliputi meningkatnya
kapasitas digital mitra dalam mengelola pemasaran usaha secara mandiri, terbentuknya identitas
digital usaha yang lebih profesional, serta meluasnya jangkauan promosi yang berdampak pada
peningkatan potensi penetrasi pasar. Dengan pendekatan pendampingan yang terarah dan
berkelanjutan, kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil jangka pendek, tetapi
juga bertujuan memperkuat kesiapan mitra dalam menghadapi dinamika pasar yang semakin
kompetitif serta mendukung keberlanjutan usaha di era ekonomi digital.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan pengorganisasian komunitas berbasis partisipatif, yang menekankan pada proses
perencanaan aksi bersama antara tim pengabdian dan mitra dampingan. Pendekatan ini dipilih
untuk memastikan bahwa program yang dirancang benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi nyata mitra di lapangan, sehingga mampu mendorong perubahan yang berkelanjutan.
Pengorganisasian komunitas dilakukan dengan melibatkan mitra secara aktif dalam setiap tahapan
kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Melalui pendekatan ini, mitra tidak hanya
berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai subjek yang terlibat dalam pengambilan
keputusan terkait arah dan bentuk kegiatan. Pendekatan partisipatif semacam ini dinilai efektif
dalam kegiatan pengabdian masyarakat karena mampu meningkatkan rasa memiliki dan komitmen
mitra terhadap keberlanjutan program (Munawar et al., 2025; Ayuningtyas, 2024).

Subjek dalam kegiatan pengabdian ini adalah pemilik UMKM Alimah Laundry yang
berlokasi di Dusun Siman Raya, Desa Dadapan, Kecamatan Solokuro, Kabupaten Lamongan, Jawa
Timur. Pemilihan mitra didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa usaha telah
berjalan secara rutin dan memiliki potensi pengembangan usaha. Namun demikian, usaha ini masih
menghadapi keterbatasan dalam aspek identitas usaha, media promosi fisik, serta pemanfaatan
pemasaran digital. Kondisi tersebut menyebabkan jangkauan promosi usaha masih terbatas pada
lingkungan sekitar dan belum menjangkau pasar yang lebih luas. Fenomena serupa juga ditemukan
pada berbagai UMKM di wilayah pedesaan yang membutuhkan pendampingan pemasaran digital
untuk meningkatkan daya saing usaha (Djaniar et al., 2025).

Proses perencanaan kegiatan dilakukan dengan melibatkan mitra secara aktif sejak tahap
awal melalui observasi lapangan, wawancara, dan diskusi partisipatif. Observasi lapangan
bertujuan untuk memperoleh gambaran kondisi eksisting usaha, sistem pemasaran yang telah
diterapkan, serta kendala yang dihadapi mitra dalam pengelolaan usaha. Wawancara dan diskusi
dilakukan untuk menggali permasalahan utama dan merumuskan kebutuhan prioritas yang akan
ditangani melalui kegiatan pengabdian. Keterlibatan mitra dalam proses perencanaan ini
memungkinkan penyusunan rencana aksi yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kapasitas lokal.
Perencanaan berbasis dialog dan kesepakatan bersama merupakan bagian penting dalam
pengorganisasian komunitas karena mendorong partisipasi aktif dan tanggung jawab mitra
terhadap keberhasilan program (Munawar et al., 2025).
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui metode pendampingan langsung
berbasis praktik yang difokuskan pada peningkatan kapasitas mitra dalam pengelolaan identitas
usaha dan strategi pemasaran. Pendampingan meliputi penyusunan identitas usaha, pembuatan
media promosi fisik berupa banner, serta pengenalan dan pendampingan pemanfaatan media sosial
sebagai sarana pemasaran digital. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh kondisi bahwa banyak pelaku
UMKM yang belum memahami pentingnya digital branding dan teknik promosi online yang sesuai
dengan target pasar, sehingga strategi pemasaran yang diterapkan belum optimal dan kurang
mampu menjangkau konsumen secara lebih luas (Wadly et al., 2025). Selama proses
pendampingan, mitra diberikan kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung materi yang
disampaikan agar keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara mandiri. Metode
pendampingan berbasis praktik dinilai efektif dalam meningkatkan literasi digital dan kemampuan
pemasaran pelaku UMKM (Pramita et al., 2023; Subekti et al., 2025). Selain itu, keterlibatan aktif
mitra dalam praktik pemasaran digital terbukti mampu memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan efektivitas promosi usaha (Islamiah & Laily, 2024).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling
berkesinambungan. Tahap pertama adalah observasi awal untuk memahami kondisi umum usaha
dan tantangan yang dihadapi mitra. Tahap kedua adalah identifikasi masalah dan kebutuhan
melalui wawancara dan diskusi bersama mitra. Tahap ketiga merupakan perencanaan aksi bersama
yang disusun berdasarkan kebutuhan prioritas yang telah diidentifikasi. Tahap keempat adalah
pelaksanaan kegiatan pendampingan sesuai dengan rencana yang telah disepakati, sedangkan tahap
terakhir adalah evaluasi dan refleksi bersama mitra untuk menilai ketercapaian kegiatan serta
perubahan yang terjadi selama proses pengabdian. Tahapan-tahapan tersebut mencerminkan proses
pengorganisasian komunitas yang menempatkan mitra sebagai aktor utama dalam setiap tahap
kegiatan, sebagaimana direkomendasikan dalam berbagai studi pengabdian masyarakat berbasis
pemberdayaan UMKM (Djaniar et al., 2025; Ayuningtyas, 2024).

Secara keseluruhan, metodologi pengorganisasian komunitas yang diterapkan dalam
kegiatan ini bertujuan untuk membangun kemandirian mitra dalam mengelola dan
mengembangkan usaha. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pencapaian luaran teknis berupa
identitas usaha dan media promosi, tetapi juga diarahkan untuk mendorong perubahan pola pikir
dan peningkatan kapasitas mitra dalam menghadapi dinamika pemasaran di era digital.
Keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan kegiatan menjadi indikator utama keberhasilan
metode yang digunakan. Dengan demikian, hasil pengabdian diharapkan dapat memberikan
dampak yang berkelanjutan bagi pengembangan UMKM Alimah Laundry serta dapat direplikasi
pada konteks UMKM lainnya.

HASIL

Bagian ini menyajikan hasil dari pelaksanaan pengabdian masyarakat pada UMKM Alimah
Laundry yang difokuskan pada pendampingan penguatan identitas usaha dan strategi pemasaran.
Hasil pengabdian diuraikan berdasarkan dinamika proses pendampingan, bentuk-bentuk aksi
program yang dilaksanakan, serta perubahan sosial yang muncul sebagai dampak dari kegiatan
tersebut. Proses pendampingan diawali dengan observasi lapangan dan diskusi partisipatif bersama
mitra untuk mengidentifikasi kondisi awal usaha. Hasil observasi menunjukkan bahwa Alimah
Laundry belum memiliki identitas usaha yang baku, tidak tersedia media informasi fisik di lokasi
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usaha, serta belum memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi. Kondisi ini menyebabkan
keberadaan usaha kurang dikenal oleh masyarakat sekitar dan membatasi jangkauan layanan
kepada calon pelanggan. Temuan tersebut menjadi dasar perancangan rangkaian kegiatan
pendampingan yang bersifat teknis dan aplikatif. Ragam kegiatan pendampingan meliputi
perumusan identitas usaha, pembuatan media informasi fisik, dan pendampingan pemanfaatan
media sosial.

Pada tahap perumusan identitas usaha, mitra didampingi dalam menetapkan nama usaha
dan menyusun logo sebagai identitas visual. Proses ini dilakukan melalui diskusi bersama agar
identitas yang dihasilkan sesuai dengan karakter usaha dan dapat digunakan secara konsisten. Hasil
dari kegiatan ini adalah terbentuknya identitas visual yang menjadi penanda formal usaha dan dapat
digunakan pada berbagai media komunikasi. Bentuk aksi teknis berikutnya adalah pembuatan dan
pemasangan banner sebagai media informasi fisik. Banner dirancang untuk menampilkan
informasi pokok mengenai nama usaha, jenis layanan, dan kontak yang dapat dihubungi. Media ini
dipasang di lokasi usaha agar mudah diakses oleh masyarakat sekitar. Kehadiran banner berfungsi
sebagai penanda keberadaan usaha yang sebelumnya tidak tersedia, sehingga membantu
meningkatkan keterlihatan Alimah Laundry di lingkungan operasionalnya.

Pendampingan juga mencakup pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi digital.
Mitra didampingi dalam pembuatan akun media sosial usaha serta pengunggahan konten awal
berupa informasi layanan dan dokumentasi aktivitas usaha. Sebelum pendampingan, promosi
hanya dilakukan melalui komunikasi lisan dan pesan pribadi. Setelah pendampingan, mitra mulai
memanfaatkan media sosial sebagai saluran penyebaran informasi yang memiliki jangkauan lebih
luas. Selain menghasilkan luaran berupa identitas visual, media informasi fisik, dan akun media
sosial, pendampingan juga memunculkan perubahan sosial pada mitra. Perubahan tersebut terlihat
dari meningkatnya kesadaran mitra terhadap pentingnya pemasaran dalam pengembangan usaha.
Mitra menunjukkan perubahan perilaku dengan mulai mengelola promosi secara lebih aktif dan
terencana. Mitra juga mulai mengambil peran utama dalam pengelolaan identitas dan strategi
promosi usaha, yang mencerminkan munculnya kapasitas kepemimpinan lokal dalam konteks
usaha mikro. Lebih lanjut, pendampingan mendorong terciptanya kesadaran baru mengenai
pentingnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan pola konsumsi masyarakat. Mitra
menunjukkan kesiapan untuk melanjutkan praktik pemasaran secara mandiri setelah
pendampingan berakhir. Hal ini menunjukkan bahwa hasil pengabdian tidak hanya berdampak
pada aspek teknis, tetapi juga mendorong transformasi sosial berupa perubahan pola pikir,
peningkatan kapasitas, dan kesiapan beradaptasi dalam pengelolaan usaha.
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Gambar 2. Banner Promosi

92



Alimah Laundry v

265 pengikut « 1 mengikuti

SODCOHVE =
? Lokasi: Siman Raya RT 03/RW 07

{, WA: 085749357054
\J Buka setiap hari: 07.00-16.00 WIB

@ Dasbor profesional

i# Tambahkan ke cerita

«4 Buat Iklan

Postingan Tentang Reels Lainnya »

[ Disimpan oY Disukai @ Dibagikan qx

|
A

Gambar 3. Facebook Alimah Laundry

PEMBAHASAN

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penguatan identitas usaha merupakan tahapan
fundamental dalam proses pemberdayaan UMKM Alimah Laundry. Kondisi awal usaha yang
belum memiliki identitas visual menyebabkan rendahnya tingkat pengenalan usaha oleh
masyarakat sekitar serta belum terbentuknya citra usaha yang profesional. Melalui pendampingan,
mitra dilibatkan secara aktif dalam penetapan nama usaha dan perancangan logo sebagai identitas
visual yang merepresentasikan karakter serta layanan usaha. Pendekatan partisipatif ini
memungkinkan identitas yang dihasilkan tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga dipahami dan
digunakan secara konsisten oleh mitra dalam aktivitas usaha sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian Wati, M. (2024) yang menyatakan bahwa identitas visual berperan penting dalam
membangun brand awareness UMKM serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap usaha
skala mikro. Dengan demikian, penguatan identitas usaha menjadi dasar penting dalam membentuk
citra dan daya saing UMKM di tingkat lokal.

Selain identitas visual, keberadaan media informasi fisik berupa banner terbukti
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan keterlihatan usaha di lingkungan
operasionalnya. Sebelum pendampingan, Alimah Laundry tidak memiliki media penanda usaha,
sehingga keberadaannya sulit dikenali oleh masyarakat sekitar. Pemasangan banner yang memuat
informasi nama usaha, jenis layanan, dan kontak menjadi sarana komunikasi visual yang efektif
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dan mudah diakses oleh calon pelanggan. Media promosi fisik ini berfungsi sebagai titik awal
interaksi antara usaha dan konsumen, khususnya pada konteks UMKM yang beroperasi di wilayah
permukiman. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Fitriana et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa penggunaan media promosi sederhana seperti banner dan papan nama mampu
meningkatkan visibilitas usaha serta mempermudah masyarakat memperoleh informasi layanan
UMKM. Dengan demikian, meskipun digitalisasi berkembang pesat, media promosi fisik tetap
relevan sebagai strategi pemasaran lokal.

Pendampingan pemanfaatan media sosial menjadi bentuk adaptasi UMKM terhadap
perkembangan ekonomi digital yang semakin masif. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa
sebelum pendampingan, promosi Alimah Laundry hanya dilakukan melalui komunikasi lisan dan
pesan pribadi yang memiliki jangkauan terbatas. Setelah pendampingan, mitra mulai
memanfaatkan media sosial sebagai saluran promosi yang lebih luas, fleksibel, dan berkelanjutan.
Proses pendampingan tidak hanya berfokus pada pembuatan akun media sosial, tetapi juga pada
praktik penyusunan dan pengunggahan konten awal yang sesuai dengan karakter layanan usaha.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Armevia, Fajrina, dan Jawa Raya (2025) yang menegaskan
bahwa pemanfaatan media sosial mampu meningkatkan keterlibatan konsumen, visibilitas merek,
serta efektivitas promosi UMKM. Selain itu, platform digital tidak hanya memungkinkan pelaku
usaha untuk memasarkan produk secara lebih efektif, tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan
bisnis serta memperluas jaringan pasar (indah et al., 2025). Oleh karena itu, media sosial menjadi
sarana strategis dalam memperluas jangkauan pasar UMKM secara digital.

Proses pendampingan yang bersifat langsung dan aplikatif terbukti berkontribusi terhadap
peningkatan kapasitas mitra dalam mengelola pemasaran usaha. Mitra tidak hanya menerima
materi secara teoritis, tetapi juga terlibat aktif dalam praktik penyusunan identitas usaha,
pembuatan media promosi, dan pengelolaan akun media sosial. Pendekatan ini sejalan dengan
konsep pemberdayaan yang menekankan pada peningkatan kemampuan dan kemandirian melalui
keterlibatan aktif masyarakat sasaran. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa mitra mulai
memahami pentingnya perencanaan pemasaran yang terstruktur dan berorientasi jangka panjang.
Temuan ini didukung oleh penelitian Lindiawati, et al. (2023) yang menyatakan bahwa
pendampingan digital marketing berbasis praktik mampu meningkatkan literasi digital serta
kesiapan UMKM dalam memanfaatkan teknologi untuk pengembangan usaha. Dengan demikian,
pendampingan tidak hanya menghasilkan luaran fisik, tetapi juga memperkuat kapasitas sumber
daya manusia UMKM.

Lebih lanjut, hasil pengabdian menunjukkan adanya perubahan sosial yang tercermin dari
perubahan pola pikir dan perilaku mitra dalam mengelola usaha. Mitra mulai menyadari bahwa
pemasaran merupakan aspek strategis yang berpengaruh langsung terhadap keberlanjutan usaha,
bukan sekadar aktivitas tambahan. Hal ini terlihat dari meningkatnya keterlibatan mitra dalam
mengelola identitas usaha dan promosi secara mandiri setelah pendampingan berakhir. Perubahan
ini mencerminkan munculnya kapasitas kepemimpinan lokal dalam konteks usaha mikro, di mana
mitra tidak lagi bersifat pasif, tetapi aktif dalam pengambilan keputusan usaha. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Sapthiarsyah dan Junita (2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan
transformasi digital UMKM sangat dipengaruhi oleh kesiapan mental, perubahan pola pikir, dan
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kemampuan adaptasi pelaku usaha terhadap teknologi. Oleh karena itu, perubahan sosial menjadi
indikator penting keberhasilan kegiatan pengabdian.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa integrasi antara pendampingan
teknis dan pendekatan partisipatif mampu mendorong transformasi sosial yang berkelanjutan pada
UMKM Alimah Laundry. Pendampingan tidak hanya berfokus pada pencapaian output berupa
identitas visual, media promosi fisik, dan akun media sosial, tetapi juga pada pembangunan
kapasitas, kesadaran, dan kemandirian mitra. Proses ini menciptakan kesiapan mitra untuk terus
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perubahan perilaku konsumen. Temuan ini
sejalan dengan pandangan Istiyani et al. (2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan program
pengabdian masyarakat terletak pada kemampuannya menghasilkan perubahan jangka panjang,
baik secara teknis maupun sosial. Dengan demikian, kegiatan PKM ini dapat dipandang sebagai
upaya pemberdayaan UMKM yang memberikan dampak komprehensif terhadap pengelolaan dan
keberlanjutan usaha mikro.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat pada UMKM Alimah Laundry menunjukkan bahwa
pendampingan berbasis Participatory Action Research (PAR) efektif dalam memperkuat identitas
usaha dan meningkatkan kapasitas pemasaran mitra. Penguatan identitas visual melalui penetapan
logo dan penggunaan media promosi fisik berupa banner terbukti meningkatkan visibilitas serta
profesionalitas usaha di lingkungan lokal. Selain itu, pendampingan pemanfaatan media sosial
mendorong terjadinya adopsi awal pemasaran digital yang membuka peluang perluasan jangkauan
konsumen. Secara teoretik, temuan ini menguatkan pandangan bahwa identitas usaha dan literasi
digital merupakan sumber daya strategis yang berperan penting dalam keberlanjutan UMKM.
Pendampingan tidak hanya menghasilkan luaran teknis, tetapi juga memicu perubahan perilaku
dan kesadaran mitra terhadap pentingnya pemasaran yang terencana dan adaptif.

Berdasarkan hasil tersebut, kegiatan pengabdian ini merekomendasikan agar
pendampingan UMKM dilakukan secara berkelanjutan dengan penekanan pada peningkatan
literasi digital dan konsistensi pengelolaan pemasaran. Penguatan kapasitas mitra dalam mengelola
konten media sosial secara rutin serta pengembangan strategi promosi yang lebih variatif perlu
menjadi fokus lanjutan. Selain itu, kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan pelaku
UMKM dapat diperluas untuk menciptakan ekosistem pendampingan yang mendukung
transformasi usaha secara berkelanjutan. Pendekatan partisipatif yang menempatkan mitra sebagai
subjek utama terbukti relevan untuk mendorong perubahan sosial dan kemandirian UMKM dalam
menghadapi dinamika ekonomi digital.
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keterbukaan, serta partisipasi aktif yang diberikan selama seluruh rangkaian kegiatan berlangsung.
Keterlibatan mitra sejak tahap identifikasi permasalahan, perencanaan program, hingga
pelaksanaan dan evaluasi pendampingan menjadi faktor penting dalam tercapainya tujuan kegiatan
pengabdian. Komitmen mitra dalam mengikuti proses pendampingan, menerima masukan, serta
menerapkan strategi yang telah disepakati menunjukkan sikap kooperatif dan semangat untuk terus
mengembangkan usaha. Penulis berharap hasil dari kegiatan pengabdian ini dapat memberikan
manfaat yang berkelanjutan bagi peningkatan kapasitas usaha Alimah Laundry, khususnya dalam
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